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1.1 Latar Belakang

Penyakit kecacingan adalah penyakit infeksi yang hingga saat ini masih
menjadi permasalahan kesehatan di berbagai negara, khususnya di negara
berkembang yang beriklim tropis dan subtropis (Nugraha et al, 2024). Secara
geografis, Indonesia termasuk negara yang berada di wilayah beriklim tropis.
Indonesia memiliki tingkat kelembapan tanah yang tinggi, berkisar antara 40—
90 %, sehingga kondisi tersebut mendukung kelangsungan hidup parasit
cacing. Kelembapan lingkungan yang tinggi dapat mendukung kelangsungan
hidup sekaligus perkembangan telur dan larva cacing parasit Soil Transmitted
Helminths (STH) (Senecal et al., 2020).

Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan kelompok cacing parasit
yang proses penularannya terjadi melalui tanah yang terkontaminasi oleh telur
maupun larva cacing. Hal ini menyebabkan banyak anak-anak yang terinfeksi
penyakit kecacingan. Kecacingan terjadi akibat infeksi cacing Soil Transmitted
Helminths (STH) yang penularannya melalui tanah dan berkembang di dalam
usus manusia. Infeksi ini berkaitan dengan perilaku hidup tidak higienis,
seperti defekasi sembarangan, tidak mencuci tangan sebelum makan, bermain
di tanah tanpa alas kaki, serta geofagia (Permenkes RI, 2017).

Berdasarkan data World Health Organization
(WHO) tahun 2022 menunjukkan terdapat lebih dari 1,5 miliar penduduk
dunia, sekitar 24% dari total populasi global, terinfeksi cacing yang ditularkan
melalui tanah. Menurut Kementerian Kesehatan tahun 2019-2021, angka
kejadian kecacingan terjadi peningkatan secara bertahap setiap tahun. Pada
periode 2019-2021. Berdasarkan jumlah kasus kecacingan, Indonesia berada
pada peringkat kedua setelah India. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2019
prevalensi kecacingan di Indonesia mencapai 14,2% atau sekitar 70.642.364
kasus. Pada tahun 2020 angka tersebut meningkat menjadi 18,7% dengan
jumlah kasus sekitar 72.064.441. Selanjutnya, pada tahun 2021 prevalensi
kecacingan kembali mengalami peningkatan menjadi 24,4% dengan total
73.108.392 kasus. Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa kasus



kecacingan di Indonesia mengalami tren peningkatan selama periode 2019-
2021. Namun, pada tahun 2022 angka kejadian kecacingan menunjukkan
penurunan menjadi sekitar 21,6% (Kemenkes, 2022). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Susilo & Haryatmi, (2024), prevalensi kecacingan di Indonesia
memiliki sebaran yang luas, meliputi daerah perkotaan dan pedesaan. Pada
tahun 2019, angka prevalensi infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) di
beberapa daerah di Indonesia dilaporkan berkisar antara 2,5% hingga 62%,
dengan sekitar 24% kasus terjadi pada kelompok anak usia 5-10 tahun (Rifgoh
et al., 2023). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah
pada tahun 2020 tercatat jumlah kasus kecacingan mencapai 96, dengan kasus
terbanyak terdapat di wilayah kerja Puskesmas Pahandut sebanyak 19 kasus.

Identifikasi infeksi kecacingan dapat dilakukan menggunakan dua
metode pemeriksaan, yaitu metode kualitatif dengan menggunakan metode
direct slide, flotasi, sedimentasi dan pemeriksaan secara kuantitatif dengan
metode Stoll dan Kato Katz (Arifta et al, 2022). Gold standart pemeriksaan
kecacingan dengan menggunakan metode Kato Katz. Metode ini umum
dilakukan dalam proses pemeriksaan di lapangan karena memiliki tingkat
kepraktisan yang tinggi serta biaya yang relatif ekonomis, serta
kemampuannya untuk mengelompokkan tingkat intensitas infeksi berdasarkan
total telur cacing yang ditemukan selama proses pengamatan (Igbal, 2023).
Deteksi infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) dapat dilakukan melalui
metode Kato Katz dengan menggunakan larutan Malachite Green (Sandika et
al., 2020).

Malachite Green merupakan pewarna organik yang mengandung
senyawa triarilmetana dan garam, di dalam garam tersebut terkandung amino
dan asam klorida (HCI). Pada proses pembuatan pewarna Malachite Green
terdapat penambahan reagen yang bertekstur kental yaitu glyserin. Glyserin
pada warna Malachite Green pada metode Kato Katz berfungsi sebagai agen
pembersih debris/kotoran pada saat melakukan pengamatan dibawah
mikroskop, sedangkan Malachite Green berfungsi membantu menghilangkan
background fecal sehingga telur tampak jelas dan stabil untuk dihitung

(Anggraini & Nasra, 2024). Namun, penting untuk diperhatikan bahwa



Malachite Green dapat memberikan dampak negatif kepada pengguna apabila
penggunaan pewarna Malachite Green yang melebihi batas yang digunakan
seperti dapat merusak sistem kekebalan tubuh makhluk hidup serta memiliki
sifat karsinogenik, bersifat toksik dan genotoksik, berpotensi menimbulkan
iritasi pada kulit dan mata serta memiliki efek karsinogenik (De Almada
Vilhena et al., 2023; Khairil & Etika, 2022).

Prinsip pewarna Malachite Green dapat mewarnai selopane tape yaitu,
Malachite Green terserap ke dalam serat selopane tape melalui pori-pori
karena selopane tape terbuat dari selulosa terhidrasi, yang memiliki banyak
gugus —OH. Gugus —OH ini dapat berikatan melalui ikatan hidrogen dengan
molekul Malachite Green, sehingga membuat lapisan selopane tape menjadi
hijau kebiruan transparan. Sedangkan pada telur cacing yaitu, dinding telur
cacing mengandung Kkitin dan protein dengan gugus polar yang mampu
mengikat pewarna basa seperti Malachite Green. Sehingga terjadi interaksi
elektrostatik antara muatan positif Malachite Green dan muatan negatif gugus
karboksilat/fosfat pada dinding telur cacing dan membuat pewarna menempel
(Odongo-Aginya et al., 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan alternatif yang bersifat
ramah lingkungan dan berasal dari sumber tanaman atau bahan alami yang
memiliki tingkat toksisitas lebih rendah. Berdasarkan penelitian sebelumnya
yaitu menggunakan tanaman umbi bit, dan kulit manggis sebagai alternatif
pengganti pewarna Malachite Green pada metode Kato Katz. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suyono et al., (2024), menggunakan esktrak
umbi bit yang mengandung senyawa pigmen merah yang merupakan senyawa
betasianin yang digunakan untuk pengganti Malachite Green. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa larutan umbi bit dengan konsentrasi 95%
memiliki efektivitas sebagai alternatif pewarna Malachite Green pada
pemeriksaan sampel feses menggunakan metode Kato-Katz. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Azis & Harwani (2020), menggunakan perasan
kulit buah manggis yang mengandung antosianin sebagai modifikasi metode
Kato Katz pengganti Malachite Green. Berdasarkan hasil penelitian, filtrat

kulit buah manggis dengan konsentrasi 50% memiliki kemampuan mewarnai
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telur cacing secara efektif. Oleh karena itu, bahan tersebut berpotensi
digunakan sebagai alternatif pengganti Malachite Green pada pemeriksaan
feses metode Kato-Katz.

Melihat potensi yang bersumber dari tanaman umbi bit dan Kkulit
manggis maka perlu pengembangan alternatif dengan jenis tanaman yang
berbeda. Tanaman yang berpotensi sebagai alternatif pengganti perwarna
Malachite Green yaitu tanaman suji (Dracaena angustifolia Roxb.). Tanaman
ini banyak dimanfaatkan masyarakat yaitu bagian daun yang dimanfaatkan
sebagai pewarna makanan dan sangat ramah lingkungan serta tidak berbahaya
pada tubuh manusia. Bagian daun tanaman suji mempunyai kandungan
senyawa klorofil a dan b yang berpotensi sebagai pengganti pewarna Malachite
Green (Indrasti et al., 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Andila & Warseno, (2019) menyatakan bahwa daun suji memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti flavanoid, terpenoid, alkaloid, saponin,
polifenol, klorofil a dan b, glikosida, saponin, dan triterpenoid. Berdasarkan
penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, penelitian ini dilakukan
dengan memanfaatkan bahan alami yaitu menggunakan daun suji (Dracaena
angustifolia Roxb.) sebagai modifikasi metode Kato Katz alternatif pengganti
pewarna Malachite Green.

Rumusan Masalah

Apakah filtrat daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.) pada
konsentrasi 50%, 65%, 80% dan 95% dapat menjadi pewarna alternatif
Malachite Green pada pengamatan dan perhitungan telur cacing Soil
Transmitted Helminths (STH)?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui efektifitas dari filtrat tanaman daun suji (Dracaena
angustifolia Roxb.) pada konsentrasi 50%, 65%, 80% dan 95% sebagai
pengganti Malachite Green pada pengamatan dan perhitungan telur
cacing Soil Transmitted Helminths (STH).



1.3.2 Tujuan Khusus

Mengetahui konsentrasi terbaik pada filtrat daun suji (Dracaena

angustifolia Roxb.) dapat menjadi pewarna yang baik dan optimal pada
pengamatan dan perhitungan telur cacing Soil Transmitted Helminths
(STH).

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memperkaya
wawasan dan informasi, serta menjadi rujukan dalam proses
pembelajaran mengenai pemanfaatan filtrat tanaman suji (Dracaena
angustifolia Roxb.) sebagai pewarna alternatif Malachite Green pada
pengamatan dan perhitungan telur helminth yang ditularkan melalui
tanah Soil Transmitted Helminth (STH).

Manfaat Praktis

Hasil penelitian tentang pemanfaatan filtrat daun suji (Dracaena
angustifolia Roxb.) diharapkan dapat menjadi alternatif pewarna
Malachite Green sebagai pengamatan dan perhitungan telur cacing Soil
Transmitted Helminths (STH) yang baik dan tidak bersifat toksik.



6.1

6.2

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, filtrat daun suji mampu
mewarnai telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura, namun kualitas
visualisasi masih bervariasi pada setiap konsentrasi. Konsentrasi 65% dan 95%
memberikan hasil yang relatif lebih baik dalam kejelasan latar belakang dan
morfologi telur dibandingkan konsentrasi lain, meskipun kontras latar
belakang tetap rendah pada semua perlakuan. Dibandingkan dengan kontrol
positif (Malachite Green), filtrat daun suji masih menghasilkan pewarnaan
yang kurang stabil dan belum mencapai kualitas optimal, tetapi tetap lebih baik
daripada kontrol negatif (aquadest). Secara keseluruhan, filtrat daun suji
berpotensi sebagai pewarna alami alternatif, namun belum dapat menggantikan

Malachite Green. Hasil pengolahan statistik menunjukkan data yang diperoleh,

yaitu tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian data dilakukan

menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis. Nilai signifikansi yang
diperoleh > 0,05 menandakan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada
setiap variasi konsentrasi, sehingga uji post-hoc tidak diperlukan.

Saran

Beberapa masukan yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya
yaitu:

1. Pengaruh variasi suhu dan paparan cahaya terhadap penyimpanan filtrat
daun suji perlu diperhatikan karena kedua faktor tersebut dapat
memengaruhi kestabilan warna, kandungan senyawa aktif, serta kualitas
filtrat selama penyimpanan.

2. Menggantikan pewarna Malachit Green menggunakan tanaman lain yang
memliki kandungan senyawa klorofil yang berwarna hijau dan tidak bersifat
toksik sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pengganti Malachit
Green.

3. Menggunakan metode ekstraksi dengan melakukan pemilihan pelarut dan
pengencer sesuai dengan sifat tanaman yang digunakan sebagai bahan

penelitian.



4. Sebelum melakukan uji pengganti warna sebaiknya dapat dilakukan
pengukuran suhu terlebih dahulu agar dapat membandingkan dengan
pewarna sintetis Malachit Green.

5. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya dilakukan penyaringan dengan
menggunakan kertas saring yang memiliki pori-pori lebih kecil agar debris
dapat tersaring dengan sempurna dan tidak mengganggu proses
pengamatan.
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